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ABSTRACT 
This study investigates the effect of Return on Equity (ROE) and Fixed Asset Ratio (FAR) on 
Debt to Equity Ratio (DER) with Current Ratio (CR) as an intervening variable in conventional 
commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2019–2023. The 
population comprises 58 banks, with 15 selected through purposive sampling based on specific 
criteria. This quantitative research uses panel data obtained from annual financial reports. 
Data analysis includes descriptive statistics, panel data regression, classical assumption tests, 
t-test, F-test, coefficient of determination, and Sobel test. The results show that simultaneously 
ROE, FAR, and CR do not have a significant effect on DER at the 5% significance level (p = 
0.058), although the result is close to practical significance. Partially, ROE has a significant 
positive effect on DER, while FAR and CR have no significant effect. Moreover, ROE and FAR 
do not significantly influence CR, and CR does not mediate the relationship between ROE or 
FAR and DER. These findings suggest that profitability is the main factor influencing capital 
structure in the banking sector, while asset structure and liquidity play a lesser role. 
Keywords: Return on Equity, Fixed Asset Ratio, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Capital 
Structure 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Equity (ROE) dan Fixed Asset 
Ratio (FAR) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) dengan Current Ratio (CR) sebagai variabel 
intervening pada bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2019–2023. Populasi penelitian mencakup 58 bank, dengan 15 bank dipilih 
menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Pendekatan penelitian 
menggunakan metode kuantitatif dengan data panel yang bersumber dari laporan keuangan 
tahunan. Analisis data meliputi statistik deskriptif, regresi data panel, uji asumsi klasik, uji t, 
uji F, koefisien determinasi, dan uji Sobel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
simultan ROE, FAR, dan CR tidak berpengaruh signifikan terhadap DER pada tingkat 
signifikansi 5% (p = 0,058), meskipun nilainya mendekati signifikan secara praktis. Secara 
parsial, ROE berpengaruh positif signifikan terhadap DER, sedangkan FAR dan CR tidak 
berpengaruh signifikan. Selain itu, ROE dan FAR tidak berpengaruh signifikan terhadap CR, 
dan CR tidak memediasi hubungan antara ROE maupun FAR terhadap DER. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa profitabilitas merupakan faktor utama dalam pembentukan struktur 
modal perbankan, sedangkan struktur aset dan likuiditas memiliki peran yang lebih kecil. 

Kata kunci: Return on Equity, Fixed Asset Ratio, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Struktur 
Modal 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan dituntut untuk tidak hanya 

menghasilkan produk dan memuaskan 
konsumen, tetapi juga untuk mengelola 
keuangan dengan baik. Setiap perusahaan pada 
dasarnya membutuhkan modal untuk 
membiayai kegiatan operasional dan untuk 
pengembangan bisnisnya sehingga modal 
menjadi salah satu elemen penting dalam 
perusahaan. Kebutuhan akan modal tersebut 
dapat dipenuhi dari berbagai sumber dan 
mempunyai jenis yang berbeda-beda. Modal 
terdiri atas modal sendiri (equity) dan utang 
(debt) baik utang jangka pendek maupun 
hutang jangka panjang. Utang jangka pendek 
sering disebut utang lancar, yakni sebagai 
perimbangan antara penggunaan modal 
pinjaman yang terdiri dari utang jangka 
pendek, utang jangka panjang, serta modal 
sendiri. Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi struktur modal diantaranya 
adalah profitabilitas, struktur aset, dan 
likuiditas, 

Faktor pertama yang memengaruhi 
struktur modal adalah profitabilitas. 
Profitabilitas adalah kemampuan suatu 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
pada tingkat penjualan aset dan modal saham 
tertentu (Ismoyo dan Aprinanto, 2020). Return 
on Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dari setiap unit ekuitas yang 
diinvestasikan oleh pemegang saham. ROE 
dihitung dengan membagi laba bersih setelah 
pajak dengan total ekuitas. Rasio ini sering 
digunakan oleh investor sebagai indikator 
utama untuk menilai profitabilitas dan efisiensi 
manajerial suatu perusahaan(Kasmir, 2018). 

Faktor kedua yang mempengaruhi 
struktur modal adalah struktur aktiva. Struktur 
aktiva merupakan perbandingan antara aktiva 
tetap dengan total aktiva yang dimiliki 
perusahaan yang dapat menentukan besarnya 
alokasi dana untuk masing-masing komponen 
aktiva (Devi, dkk 2017). Struktur aktiva dapat 
digunakan untuk menentukan seberapa besar 
hutang jangka panjang yang dapat diambil dan 
hal ini akan berpengaruh terhadap penentuan 
besarnya struktrur modal. Fixed Asset Ratio 
(FAR) adalah rasio yang mengukur proporsi 

aset tetap terhadap total aset perusahaan. Fixed 
Asset Rasio memberikan gambaran tentang 
seberapa besar perusahaan bergantung pada 
aset tetap dalam operasionalnya. Rasio ini 
dihitung dengan membagi total aset tetap 
dengan total aset. Fixed Asset Rasio yang 
tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan 
memiliki komitmen besar terhadap investasi 
jangka panjang, namun juga dapat 
meningkatkan risiko jika pendapatan tidak 
cukup untuk menutupi biaya tetapnya( Kasmir, 
2018). 

Faktor ketiga yang mempengaruhi 
struktur modal adalah likuiditas. Likuiditas 
adalah kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya dengan dana 
lancar yang dimiliki (Devi dkk, 2017). 
Perusahaan yang mempunyai likuiditas yang 
tinggi akan cenderung tidak menggunakan 
pembiayaan dari hutang.Current Ratio (CR) 
adalah rasio likuiditas yang mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya dengan 
menggunakan aset lancar. Current Rasio 
dihitung dengan membagi total aset lancar 
dengan total kewajiban jangka pendek. 
Semakin tinggi nilai Current Rasio, semakin 
baik kemampuan perusahaan untuk membayar 
utang jangka pendeknya(Kasmir, 2018) 

 
Gambar 1 Perkembangan Rata-Rata ROE, 
FAR, CR, dan DER Bank di BEI Tahun 2019–
2023. 

 Gambar 1 tahun 2019-2023 
menunjukan adanya peningkatan Return On 
Equity sebesar 7,2% menjadi 11,3 kondisi ini 
di sertai peningkatan Current Rassio dari 
11,5% menjadi 12,3%.peningkatan Return On 
Equity menunjukan bahwa perusahaan 
semakin efisien dalam menghasilkan laba dari 
ekuitas yang dimiliki. Kasmir (2018) 
menekankan bahwa Return On Equity yang 
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tinggi menunjukkan efisiensi dalam 
pengelolaan modal sendiri. Jika perusahaan 
mampu mengelola aset lancarnya secara 
efisien, maka ini dapat berkontribusi pada 
peningkatan laba bersih dan, pada gilirannya, 
meningkatkan Return On Equity.  

Sugiyono (2018) menyatakan bahwa 
Current Rasio yang tinggi dapat menunjukkan 
likuiditas yang baik, yang berarti perusahaan 
mampu meìmeìnuhi keìwajiban jangka 
peìndeìknya. Keìtika peìrusahaan dalam keìadaan 
likuid, hal ini dapat meìningkatkan 
keìpeìrcayaan inveìstor dan meìndorong 
peìningkatan laba, seìhingga beìrpoteìnsi 
meìningkatkan Reìturn On Equity. Peìneìlitian 
seìbeìlumnya juga meìnunjukkan bahwa Curreìnt 
Rasio beìrpeìngaruh positif teìrhadap Reìturn On 
Equity, di mana peìrusahaan yang mampu 
meìlunasi keìwajiban jangka peìndeìk ceìndeìrung 
meìmiliki kineìrja keìuangan yang leìbih 
baik.Curreìnt Rasio teìrlalu tinggi, ini bisa 
meìnjadi indikasi adanya keìleìbihan aseìt lancar 
yang tidak produktif. Dalam hal ini, aseìt lancar 
yang tidak digunakan seìcara eìfeìktif dapat 
meìnurunkan profitabilitas, seìhingga 
beìrdampak neìgatif pada Reìturn On Equity. Hal 
ini seìjalan deìngan pandangan bahwa aktiva 
lancar meìnghasilkan reìturn yang leìbih reìndah 
dibandingkan deìngan aktiva teìtap. 

Pada gambar 1 peìningkatan Fixeìd Asseìt 
Rasio dari tahun 2019-2021 seìbeìsar 10% 
meìnjadi 18% di ikuti peìningkatan Curreìnt 
Rasio dari 11,5% meìnjadi 12,3%. Fixeìd Asseìt 
Rasio yang tinggi meìnunjukkan bahwa 
peìrusahaan meìmiliki banyak aseìt teìtap. Aseìt 
teìtap ceìndeìrung tidak likuid, artinya tidak 
mudah dijual atau diuangkan dalam waktu 
singkat untuk meìmeìnuhi keìwajiban jangka 
peìndeìk. Ini dapat meìnyeìbabkan peìnurunan 
Curreìnt Rasio, kareìna peìrusahaan leìbih 
beìrgantung pada aseìt yang tidak likuid untuk 
opeìrasionalnya. Hal ini beìrarti peìrusahaan 
mungkin kurang mampu meìmeìnuhi keìwajiban 
jangka peìndeìk jika dibandingkan deìngan 
peìrusahaan yang meìmiliki leìbih banyak aseìt 
lancar. 

Seìbaliknya, Fixeìd Asseìt Rasio yang 
reìndah biasanya meìnceìrminkan bahwa 
peìrusahaan meìmiliki leìbih seìdikit inveìstasi 
dalam aseìt teìtap dan leìbih banyak dalam aseìt 
lancar yang leìbih likuid. Ini dapat 
meìmpeìrbaiki Curreìnt Rasio, kareìna 
peìrusahaan leìbih mampu meìmeìnuhi 
keìwajiban jangka peìndeìk deìngan aseìt yang 
dapat ceìpat diuangkan. Jogianto (2014) 
meìnjeìlaskan bahwa Fixeìd Asseìt Rasio yang 
tinggi bisa meìnyeìbabkan Curreìnt Rasio yang 
reìndah, kareìna peìrusahaan mungkin meìmiliki 
banyak aseìt teìtap yang tidak likuid dan tidak 
mudah dijadikan sumbeìr peìmbayaran 
keìwajiban jangka peìndeìk. Seìbaliknya, 
peìrusahaan deìngan Fixeìd Asseìt Rasio yang 
leìbih reìndah mungkin meìmiliki leìbih banyak 
aseìt lancar, yang akan meìmpeìrbaiki rasio 
Curreìnt Rasio, teìtapi peìrusahaan teìrseìbut 
mungkin kurang meìmiliki aseìt teìtap yang bisa 
meìndukung peìrtumbuhannya dalam jangka 
panjang. 

Pada Gambar 1 tahun 2019-2023 
meìnunjukkan adanya peìningkatan Reìturn On 
Equity seìbeìsar 7,2% meìnjadi 11,3%. Kondisi 
ini diseìrtai deìngan peìningkatan Deìbt to Equity 
Rasio dari 6,3% meìnjadi 9,4%. Kondisi ini 
tidak ideìal, kareìna pada dasarnya keìnaikan 
Reìturn On Equity ceìndeìrung meìmiliki Deìbt to 
Equity Rasio yang reìndah, yang pada akhirnya 
meìngurangi laba bank. Feìrnandeìz 
(2020) meìncatat bahwa fluktuasi yang beìsar 
dalam Reìturn On Equity seìring kali beìrkaitan 
deìngan tingkat risiko yang leìbih tinggi dari 
strateìgi bisnis. Keìtidakstabilan ini dapat 
beìrdampak neìgatif pada peìrseìpsi inveìstor dan 
nilai saham peìrusahaan. Peìrusahaan deìngan 
leìveìrageì tinggi ceìndeìrung meìngalami 
variabilitas Reìturnt On Equity yang leìbih beìsar, 
seìhingga peìnting untuk meìngeìlola risiko dan 
leìveìrageì untuk meìncapai Reìturn On Equity 
yang stabil. Peìningkatan Deìbt to Equity Rasio 
dapat meìningkatkan risiko keìuangan 
peìrusahaan. Deìngan leìbih banyak utang, 
peìrusahaan harus meìmastikan bahwa meìreìka 
dapat meìmeìnuhi keìwajiban peìmbayaran 
bunga dan pokok utang.  
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Meìnurut Kasmir (2018), Deìbt to Equity 
Rasio yang tinggi meìnunjukkan risiko yang 
leìbih beìsar teìrhadap likuiditas peìrusahaan. 
Keìtika Deìbt to Equity Rasio meìningkat, 
peìrusahaan mungkin meìnghadapi keìsulitan 
dalam meìmeìnuhi keìwajiban jangka peìndeìknya 
jika tidak dikeìlola deìngan baik. Keìteìrbatasan 
dalam arus kas dapat meìnyeìbabkan masalah 
likuiditas, teìrutama jika peìndapatan tidak 
stabil.Kondisi ini beìrbeìda di tahun 2022-2023 
DER turun seìbeìsar 7,6% meìnjadi 6,4%. 
Kondisi ini seìsuai deìngan teìori, teìrdapat 
hubungan neìgatif antara Reìturn On Equity  dan 
Deìbt to Equity Rasio. Artinya, keìtika Reìturnt 
On Equity meìningkat, Deìbt to Equity Rasio 
ceìndeìrung meìnurun, dan seìbaliknya. Hal ini 
diseìbabkan oleìh fakta bahwa peìningkatan laba 
beìrsih yang dihasilkan peìrusahaan dapat 
meìngurangi keìteìrgantungan pada utang untuk 
meìmbiayai opeìrasi dan inveìstasi.  

Meìnurut peìneìlitian yang dilakukan oleìh 
Ria Ningsih (2015), variabeìl Reìturn On Equity 
beìrpeìngaruh neìgatif dan signifikan teìrhadap 
Deìbt to Eqity Rasio. Hal ini meìnunjukkan 
bahwa peìrusahaan yang mampu meìningkatkan 
eìfisieìnsi peìnggunaan eìkuitasnya ceìndeìrung 
meìngurangi proporsi utang dalam struktur 
modalnya 

Gambar 1 meìnunjukan peìningkatan 
Fixeìd Asseìt Rasio dari tahun 2019 - 2021 yang 
pada awal mulanya 10% meìnjadi 18% di ikuti 
peìningkatan Deìbt to Equity Rasio pada 
awalnya 6,3% meìnjadi 9,4%.Keìtika Fixeìd 
Asseìt Rasio meìningkat, artinya peìrusahaan 
meìmiliki leìbih banyak aseìt teìtap yang dapat 
digunakan seìbagai jaminan untuk 
meìndapatkan utang. Hal ini meìmungkinkan 
peìrusahaan untuk meìningkatkan jumlah utang 
yang diambil, seìhingga Deìbt to Equity Rasio 
juga meìningkat.Sugiyono (2014) meìnjeìlaskan 
bahwa peìningkatan Fixeìd Asseìt Rasio dapat 
beìrimplikasi pada peìningkatan Deìbt to Equity 
Rasio. Keìtika peìrusahaan meìmiliki leìbih 
banyak aseìt teìtap, meìreìka dapat meìnggunakan 
aseìt teìrseìbut seìbagai jaminan untuk 
meìndapatkan utang leìbih banyak. Hal ini dapat 
meìnyeìbabkan Deìbt to Equity Rasio 
meìningkat, kareìna peìrusahaan leìbih 

beìrgantung pada keìteìrbatasan untuk meìnjaga 
opeìrasionalnya. 

Gambar 1 meìnunjukan peìrtumbuhan 
curreìnt rasio di tahun 2020 sampai 2021 yang  
awal nya 7,8% meìnjadi 12,3% di ikuti 
peìningkatan Deìbt to Equity Rasio dari tahun 
2020 sampai 2021 dari 8,6% meìnjadi 
9,4%.Hal ini meìnunjukan peìrusahaan mampu 
meìmlunasi seìmua keìwajiban jangka 
peìndeìknya dan meìningkatkan hutang untuk 
meìmbiyayai inveìstasi peìrusahaan. Hasil 
peìneìlitian oleìh Rosita, Iswati, & Nugroho, 
(2023) Curreìnt Rasio beìrpeìngaruh positif 
teìrhdap Deìbt to Eqity Rasio, Meìnurut Horneì 
dan John (2009), likuiditas peìrusahaan 
beìrbanding teìrbalik deìngan profitabilitas. Ini 
beìrarti bahwa meìskipun Curreìnt Rasio yang 
tinggi meìnunjukkan keìmampuan peìrusahaan 
untuk meìmeìnuhi keìwajiban jangka peìndeìk, 
hal ini juga dapat meìndorong peìrusahaan 
untuk meìngambil leìbih banyak utang guna 
meìmompa proyeìk-proyeìk inveìstasi yang leìbih 
beìsar, seìhingga meìningkatkan Deìbt to Equity 
Rasio. Peìneìlitian oleìh Ilman eìt al. (2024) 
meìnunjukkan bahwa meìskipun Curreìnt Rasio 
dan Deìbt to Equity Rasio  beìrpeìngaruh seìcara 
simultan teìrhadap peìrubahan laba beìrsih, 
hubungan keìduanya tidak seìlalu positif. 
Keìseìimbangan dalam peìngeìlolaan utang dan 
likuiditas meìnjadi kunci untuk meìnjaga 
keìseìhatan finansial peìrusahaan. 

Feìnomeìna eìmpiris pada bank umum 
konveìnsional di BEI peìriodeì 2019–2023 
meìnunjukkan pola fluktuasi Reìturn on Equity 
(ROE), Fixeìd Asseìt Ratio (FAR), Curreìnt 
Ratio (CR), dan Deìbt to Equity Ratio (DER) 
yang tidak seìpeìnuhnya seìlaras deìngan teìori 
keìuangan. Misalnya, seìcara teìoritis 
peìningkatan profitabilitas ceìndeìrung 
meìnurunkan rasio utang, namun data peìriodeì 
teìrteìntu justru meìnunjukkan keìnaikan ROE 
beìrsamaan deìngan peìningkatan DER. Seìlain 
itu, peìneìlitian seìbeìlumnya meìngeìnai 
hubungan ROE, FAR, CR, dan DER 
meìnghasilkan teìmuan yang tidak konsisteìn; 
beìbeìrapa meìneìmukan peìngaruh positif, 
seìbagian lainnya neìgatif, bahkan ada yang 
tidak signifikan (Ria Ningsih, 2015; Rosita eìt 
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al., 2023; Mutawali eìt al., 2023). 
Keìtidakkonsisteìnan hasil peìneìlitian teìrdahulu 
(inconsisteìncy gap) dan adanya peìrbeìdaan 
antara teìori deìngan feìnomeìna aktual 
(pheìnomeìnon–theìory gap) meìnunjukkan 
peìrlunya kajian ulang. Oleìh kareìna itu, 
peìneìlitian ini dilakukan untuk meìnguji 
keìmbali peìngaruh ROE dan FAR teìrhadap 
DER deìngan CR seìbagai variabeìl inteìrveìning, 
seìhingga dapat meìmbeìrikan peìmahaman yang 
leìbih kompreìheìnsif dan meìmpeìrkaya liteìratur 
meìngeìnai struktur modal di seìktor peìrbankan. 

Beìrdasarkan feìnomeìna eìmpiris dan 
peìrbeìdaan hasil peìneìlitian seìbeìlumnya, 
peìneìlitian ini dilakukan untuk meìnguji 
keìmbali peìngaruh ROE dan FAR teìrhadap 
DER deìngan CR seìbagai variabeìl inteìrveìning 
pada bank umum konveìnsional di BEI. 
TINJAUAN PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teìori Sinyal  
Teìori sinyal dikeìmukakan oleìh Geìorgeì 
Akeìrlof eìt al (1984), yang meìnjeìlaskan bahwa 
peìrusahaan meìmbeìrikan sinyal keìpada 
inveìstor meìlalui informasi keìuangan yang 
dipublikasikan. Rasio keìuangan seìpeìrti Reìturn 
On Equity (ROE) dan Curreìnt Ratio (CR) 
dapat meìnjadi sinyal bagi inveìstor untuk 
meìnilai kineìrja keìuangan peìrusahaan. Sinyal 
yang baik, seìpeìrti ROE tinggi atau CR tinggi, 
dapat meìnunjukkan bahwa peìrusahaan 
meìmiliki manajeìmeìn yang eìfisieìn dan kondisi 
keìuangan yang seìhat. 
 
Teìori Peìicking Ordeìir  
Meìnurut Brigham dan Houston (2016), teìori 
tradeì-off meìnyatakan bahwa peìrusahaan harus 
meìnyeìimbangkan antara manfaat peìnggunaan 
utang (seìpeìrti peìngheìmatan pajak) dan biaya 
yang ditimbulkan dari peìnggunaan utang 
(seìpeìrti risiko keìbangkrutan). Dalam hal ini, 
peìrusahaan meìmpeìrtimbangkan struktur 
modal beìrdasarkan tingkat profitabilitas, 
likuiditas, dan struktur aseìtnya. 
 
Profitabilitas (Reìturn on Equity - ROE) 
Profitabilitas meìnunjukkan keìmampuan 
peìrusahaan dalam meìnghasilkan laba. Salah 
satu indikator yang paling seìring digunakan 
untuk meìngukur profitabilitas adalah Reìturn 

on Equity (ROE), yang meìnceìrminkan 
eìfisieìnsi peìnggunaan modal seìndiri dalam 
meìnghasilkan keìuntungan (Kasmir, 2018). 
ROE dihitung dari laba beìrsih seìteìlah pajak 
dibagi deìngan eìkuitas peìmeìgang 
saham.Meìnurut Brigham dan Houston (2016), 
ROE yang tinggi meìnceìrminkan eìfisieìnsi 
manajeìmeìn dalam meìngeìlola modal, yang 
pada akhirnya beìrdampak pada daya tarik 
inveìstor teìrhadap peìrusahaan teìrseìbut. 
 
Struktur Aseìt (Fixeìd Asseìt Ratio - FAR) 
Struktur aseìt adalah komposisi aktiva teìtap 
dibandingkan deìngan total aseìt peìrusahaan. 
Rasio ini diseìbut Fixeìd Asseìt Ratio (FAR). 
Meìnurut Sutrisno (2017), struktur aseìt 
meìmeìngaruhi struktur peìmbiayaan kareìna 
aktiva teìtap yang beìsar biasanya digunakan 
seìbagai jaminan untuk meìmpeìroleìh pinjaman 
jangka panjang. Kasmir (2018) meìnambahkan 
bahwa FAR yang tinggi meìnunjukkan bahwa 
peìrusahaan beìrorieìntasi pada inveìstasi jangka 
panjang, teìtapi juga bisa beìrdampak pada 
turunnya likuiditas kareìna aseìt teìtap beìrsifat 
tidak likuid. 
Likuiditas (Curreìnt Ratio - CR) 
Likuiditas meìnggambarkan keìmampuan 
peìrusahaan dalam meìmeìnuhi keìwajiban 
jangka peìndeìknya. Curreìnt Ratio (CR) adalah 
salah satu indikator yang digunakan untuk 
meìngukur likuiditas, yaitu deìngan 
meìmbandingkan aktiva lancar deìngan utang 
lancar (Munawir, 2007). Seìmakin tinggi nilai 
CR, maka seìmakin baik keìmampuan 
peìrusahaan dalam meìlunasi keìwajiban jangka 
peìndeìk. 
 
Struktur Modal (Deìbt to eìquity rasio - DER) 
Struktur modal meìngacu pada proporsi 
peìnggunaan utang dan modal seìndiri dalam 
peìndanaan peìrusahaan. Rasio Deìbt to eìquity 
rasio (DER) digunakan untuk meìngukur 
seìjauh mana peìrusahaan meìnggunakan utang 
dalam struktur modalnya. Meìnurut Sjahrial 
(2009), DER yang tinggi meìnceìrminkan 
keìteìrgantungan peìrusahaan teìrhadap utang, 
yang bisa meìningkatkan risiko finansial, teìtapi 
juga meìmungkinkan peìnguatan leìveìrageì bila 
dikeìlola deìngan baik. 
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Peìngeìmbangan hipoteìsis  
Peìngaruh Reìturn On Equity teìrhadap 
Curreìnt Ratio 
ROE meìnunjukkan keìmampuan peìrusahaan 
dalam meìnghasilkan laba dari modal seìndiri. 
Peìrusahaan deìngan ROE tinggi meìnunjukkan 
eìfisieìnsi opeìrasional dan poteìnsi keìuntungan 
yang beìsar. Meìnurut teìori sinyal, informasi ini 
meìnjadi sinyal positif bagi inveìstor. Namun, 
peìrusahaan deìngan ROE tinggi juga dapat 
meìmilih untuk meìnahan laba dan meìnurunkan 
kas yang teìrseìdia, seìhingga beìrpoteìnsi 
meìnurunkan Curreìnt Ratio (CR). 
Peìneìlitian oleìh Brigham dan Houston (2016) 
meìnyatakan bahwa teìrdapat hubungan positif 
antara ROE dan CR, teìtapi hasil lain 
meìnunjukkan keìmungkinan hubungan neìgatif 
jika laba ditahan digunakan untuk inveìstasi 
jangka panjang. 
H1 : Reìturn On Equity beìrpeìngaruh neìgatif 
teìrhadap Curreìnt Ratio. 
Peìngaruh Fixeìd Asseìt Ratio teìrhadap 
Curreìnt Ratio 
FAR meìnunjukkan proporsi aseìt teìtap 
teìrhadap total aseìt peìrusahaan. Aseìt teìtap 
beìrsifat tidak likuid, seìhingga keìtika 
peìrusahaan leìbih banyak beìrinveìstasi dalam 
aseìt teìtap, likuiditas peìrusahaan (CR) dapat 
meìnurun. Hal ini seìjalan deìngan teìori tradeì-
off, yang meìnyatakan bahwa fokus pada 
profitabilitas jangka panjang (aseìt teìtap) bisa 
meìngorbankan likuiditas jangka peìndeìk. 
Brigham dan Houston (2016) meìneìkankan 
bahwa peìrusahaan deìngan FAR tinggi 
ceìndeìrung meìmiliki CR reìndah. 
H2 : Fixeìd Asseìt Ratio beìrpeìngaruh neìgatif 
teìrhadap Curreìnt Ratio. 
 Peìngaruh Curreìnt Ratio teìrhadap Deìbt to 
eìquity rasio 
Likuiditas peìrusahaan yang tinggi (CR tinggi) 
meìnunjukkan bahwa peìrusahaan mampu 
meìmeìnuhi keìwajiban jangka peìndeìknya, 
seìhingga peìrusahaan mungkin tidak 
meìmeìrlukan tambahan utang. Hal ini dapat 
meìnyeìbabkan rasio DER meìnurun.Namun, 
dalam beìbeìrapa kondisi, likuiditas yang tinggi 
juga meìmbeìri keìpeìrcayaan bagi peìrusahaan 
untuk meìngambil leìbih banyak utang guna 
meìndanai eìkspansi, yang beìrpoteìnsi 
meìningkatkan DER.Peìneìlitian oleìh Rosita, 

Iswati, & Nugroho (2023) meìnunjukkan 
bahwa CR beìrpeìngaruh positif teìrhadap DER. 
H3 : Curreìnt Ratio beìrpeìngaruh teìrhadap 
Deìbt to eìquity rasio. 
Peìngaruh Reìturn On Equity teìrhadap Deìbt 
to eìquity rasio 
Peìrusahaan yang meìmiliki ROE tinggi dapat 
meìnggunakan laba ditahan untuk meìmbiayai 
keìgiatan opeìrasional dan inveìstasi, seìhingga 
keìteìrgantungan teìrhadap utang dapat meìnurun. 
Hal ini seìsuai deìngan teìori peìcking ordeìr, di 
mana peìrusahaan leìbih meìnyukai peìndanaan 
inteìrnal daripada eìksteìrnal.Peìneìlitian oleìh Ria 
Ningsih (2015) dan Darmawan eìt al. (2021) 
meìnunjukkan peìngaruh neìgatif ROE teìrhadap 
DER. 
Peìngaruh Fixeìd Asseìt Ratio teìrhadap Deìbt 
to eìquity rasio 
Peìrusahaan deìngan aseìt teìtap yang beìsar 
ceìndeìrung meìmiliki jaminan yang kuat untuk 
meìmpeìroleìh peìmbiayaan utang. Oleìh kareìna 
itu, peìningkatan FAR dapat meìningkatkan 
DER. Peìnjeìlasan ini seìjalan deìngan teìori 
peìcking ordeìr dan tradeì-off.Peìneìlitian oleìh 
Alpi (2018) dan Mutawali eìt al. (2023) 
meìnunjukkan bahwa FAR beìrpeìngaruh positif 
teìrhadap DER. 
Keìrangka konseìiptual  
Beìrdasarkan peìngeìmbangan hipoteìsis diatas, 
maka hipoteìisis peìineìilitian dirumuskan 
seìibagai beìirikut:  
H1 : Reìturn On Equity beìrpeìngaruh neìgatif 
teìrhadap Curreìnt Ratio. 
H2 : Fixeìd Asseìt Ratio beìrpeìngaruh neìgatif 
teìrhadap Curreìnt Ratio. 
H3 : Curreìnt Ratio beìrpeìngaruh teìrhadap Deìbt 
to eìquity rasio. 
H4 : Reìturn On Equity beìrpeìngaruh neìgatif 
teìrhadap Deìbt to eìquity rasio. 
H5 : Fixeìd Asseìt Ratio beìrpeìngaruh positif 
teìrhadap Deìbt to eìquity rasio. 
METODE PENELITIAN  
Jeìnis Peìneìlitian  

Peìneìlitian ini meìngadopsi peìndeìkatan 
kuantitatif. Jeìnis data yang digunakan adalah 
data paneìl, yang meìrupakan gabungan antara 
data timeì seìrieìs dan cross seìction. 
 
Populasi dan sampeìl  
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populasi yang digunakan adalah seìluruh bank 
umum konveìnsional yang teìrdaftar di Bursa 
Efeìk Indoneìsia (BEI) seìlama peìriodeì 2019 
hingga 2023. Beìrdasarkan data yang dipeìroleìh 
dari laman reìsmi Bursa Efeìk Indoneìsia dan 
laporan tahunan masing-masing bank, 
dikeìtahui bahwa jumlah populasi dalam 
peìneìlitian ini adalah seìbanyak 58 bank umum 
konveìnsional. Kriteìria peìmilihan sampeìl dapat 
dilihat pada Tabeìl 1, yang meìnghasilkan total 
sampeìl seìbanyak 15 peìrusahaan. 
 
Tabeìl 1 Kriteìria Peìmilihan Sampeìl 

 

Teìknik peìneìntuan sampeìl dalam peìneìlitian ini 
meìnggunakan meìtodeì non-probability 
sampling deìngan peìndeìkatan purposiveì 
sampling, yaitu teìknik peìngambilan sampeìl 
beìrdasarkan kriteìria teìrteìntu yang reìleìvan 
deìngan tujuan peìneìlitian. 

Deìfinisi Opeìrasional  
Reìturn On Equity (ROE) adalah rasio 
keìuangan yang meìngukur keìmampuan 
peìrusahaan dalam meìnghasilkan laba dari 
modal seìndiri (eìkuitas) yang dimiliki. ROE 
dihitung deìngan meìmbagi laba beìrsih seìteìlah 
pajak deìngan total eìkuitas. Rasio ini digunakan 
untuk meìnilai profitabilitas peìrusahaan. 
Seìmakin tinggi ROE, maka seìmakin baik 
kineìrja keìuangan peìrusahaan dalam 
meìmanfaatkan modalnya (Kasmir, 2018). 

 

Fixeìd Asseìt Ratio (FAR) digunakan untuk 
meìngukur proporsi aseìt teìtap teìrhadap total 
aseìt yang dimiliki peìrusahaan. FAR 
meìnunjukkan seìjauh mana peìrusahaan 
beìrinveìstasi pada aseìt teìtap seìpeìrti bangunan, 

meìsin, dan peìralatan. Rasio ini peìnting dalam 
meìnganalisis struktur aseìt peìrusahaan, 
khususnya untuk meìlihat keìmampuan 
peìrusahaan meìnggunakan aseìt teìtap seìbagai 
jaminan dalam meìmpeìroleìh peìmbiayaan 
(Sutrisno, 2017). 

 

Curreìnt Ratio (CR) adalah rasio likuiditas 
yang meìnunjukkan keìmampuan peìrusahaan 
untuk meìmbayar keìwajiban jangka peìndeìk 
meìnggunakan aseìt lancar yang dimilikinya. 
CR dihitung deìngan meìmbagi total aseìt lancar 
deìngan total utang lancar. Rasio ini 
meìnunjukkan seìbeìrapa seìhat kondisi keìuangan 
jangka peìndeìk peìrusahaan (Munawir, 2007). 

 

Deìbt to eìquity rasio (DER) meìrupakan rasio 
yang digunakan untuk meìngukur struktur 
modal peìrusahaan. Rasio ini meìnunjukkan 
peìrbandingan antara total utang deìngan total 
eìkuitas. DER meìmbeìrikan gambaran teìntang 
seìjauh mana peìrusahaan meìnggunakan dana 
pinjaman (utang) dalam struktur 
peìndanaannya. DER yang tinggi 
meìngindikasikan keìteìrgantungan peìrusahaan 
teìrhadap peìmbiayaan eìksteìrnal (Sjahrial, 
2009). 

 

Teìknik Analisis  
Teìknik analisis data yang diteìrapkan dalam 
peìneìlitian ini adalah analisis statistik 
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deìskriptif, uji asumsi klasik,analisis jalur,uji 
hipoteìisis (uji parsial dan simultan),uji sobeìl 
dan analisis koeìifisieìin deìiteìirminasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statis Deìskriftif 

 
1. Reìturn on Equity (ROE) meìmiliki nilai 

minimum seìbeìsar -34,13 dan maksimum 
21,43, deìngan nilai rata-rata seìbeìsar 5,37 
dan standar deìviasi 10,68. Hal ini 
meìnunjukkan bahwa nilai ROE beìrvariasi 
cukup tinggi di antara peìrusahaan yang 
diamati. 

2. Fixeìd Asseìt Ratio (FAR) meìmiliki nilai 
minimum 1,27 dan maksimum 25,61, 
deìngan rata-rata seìbeìsar 6,92 dan standar 
deìviasi 5,54, yang beìrarti distribusi data 
teìrgolong modeìrat. 

3. Curreìnt Ratio (CR) meìmiliki nilai 
minimum 0,16 dan maksimum 16,26. Rata-
ratanya adalah 4,71 deìngan standar deìviasi 
3,55, yang juga meìnunjukkan variasi data 
yang cukup beìsar. 

4. Deìbt to eìquity rasio (DER) meìmiliki 
seìbaran data yang sangat tinggi, mulai dari 
37,84 hingga 1.081,05. Nilai rata-rata 
seìbeìsar 442,89 deìngan standar deìviasi 
222,99, meìnunjukkan bahwa DER 
meìmiliki peìnyeìbaran data yang sangat leìbar 
dan ceìndeìrung tidak homogeìn. 

Uji Asumsi Klasik  

Hasil Uji normalitas  

Tabeìl 3 Hasil Uji Normalitas  

 

Uji normalitas dilakukan meìnggunakan Oneì 
Sampleì Kolmogorov-Smirnov Teìst. Hasil 
peìngujian meìnunjukkan nilai signifikansi 
seìbeìsar 0,200 > 0,05, seìhingga dapat 
disimpulkan bahwa reìsidual beìrdistribusi 
normal. Deìngan deìmikian, asumsi normalitas 
teìrpeìnuhi dan modeìl reìgreìsi layak digunakan. 

Hasil Uji Multikolineìaritas 

Tabeìl 4 Hasil Uji Multikolineìaritas 

Hasil peìngujian meìnunjukkan bahwa seìmua 
nilai VIF beìrada di bawah 10, yaitu ROE 
seìbeìsar 1,029, FAR seìbeìsar 1,061, dan CR 
seìbeìsar 1,032. Nilai toleìranceì juga beìrada di 
atas 0,10. Oleìh kareìna itu, tidak diteìmukan 
adanya masalah multikolineìaritas dalam 
modeìl reìgreìsi. 

Hasil Uji heìteìroskeìdastisitas 

Tabeìl 5 Hasil Uji Heìteìroskeìdastisitas  

Peìngujian dilakukan deìngan meìtodeì Gleìjseìr. 
Hasil reìgreìsi nilai absolut reìsidual teìrhadap 

Tabel 2 Hasil Analisis Statis Deskriptif  Tabel 2 Hasil Analisis Statis Deskriptif  
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variabeìl indeìpeìndeìn meìnunjukkan nilai 
signifikansi ROE = 0,197, FAR = 0,995, dan 
CR = 0,428, seìmuanya > 0,05. Hal ini 
meìnunjukkan bahwa tidak teìrjadi 
heìteìroskeìdastisitas 

Hasil Uji Autokoreìlasi  

Tabeìl 6 Hasil Uji Autokoreìlasi 

 

Hasil peìrhitungan meìnunjukkan nilai Durbin-
Watson seìbeìsar 1,611. Beìrdasarkan tabeìl 
Durbin-Watson untuk jumlah sampeìl (n) dan 
jumlah variabeìl indeìpeìndeìn (k), dipeìroleìh 
batas bawah (dL) seìbeìsar 1,395 dan batas atas 
(dU) seìbeìsar 1,557. 
Kareìna nilai DW beìrada pada reìntang: 
dU < DW < 4 – dU 
(1,557 < 1,611 < 2,443), 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak teìrdapat 
autokoreìlasi dalam modeìl reìgreìsi ini. 
Hasil Analisis Jalur (Path Analiysis) 
Modeìl 1 

 
 
Pada modeìl peìrtama, variabeìl deìpeìndeìn adalah 
Deìbt to eìquity rasio (DER), deìngan variabeìl 
indeìpeìndeìn ROE dan FAR. Hasil reìgreìsi 
meìnunjukkan bahwa ROE beìrpeìngaruh 
signifikan teìrhadap DER deìngan nilai 
koeìfisieìn seìbeìsar 0,191, t-hitung seìbeìsar 
2,405, dan signifikansi 0,020. Hal ini 

meìnunjukkan adanya peìngaruh langsung yang 
signifikan. Seìdangkan variabeìl FAR tidak 
signifikan teìrhadap DER deìngan nilai 
signifikansi seìbeìsar 0,275. Nilai R Squareì 
seìbeìsar 0,117 meìnunjukkan bahwa modeìl ini 
mampu meìnjeìlaskan 11,7% variasi DER. 
Modeìl 2 

Tabeìl 8 Hasil Uji Analisis Jalur 2 

 

 

Pada modeìl keìdua, variabeìl deìpeìndeìn adalah 
Curreìnt rasio (CR), deìngan ROE, FAR, dan 
DER seìbagai preìdiktor. Hasil reìgreìsi 
meìnunjukkan bahwa peìngaruh ROE teìrhadap 
CR meìmiliki nilai signifikansi seìbeìsar 0,063 
yang meìndeìkati batas signifikansi 10%, 
namun tidak signifikan pada tingkat 
signifikansi 5%. Seìmeìntara itu, FAR dan DER 
tidak meìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap 
CR. Nilai R Squareì seìbeìsar 0,068 
meìnunjukkan bahwa modeìl ini hanya 
meìnjeìlaskan 6,8% variasi CR. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 7 Hasil Uji Anslisis jalur 1 
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Hasil Uji t 
Tabeìl 9 Hasil Uji t 

 
Beìrdasarkan hasil analisis reìgreìsi lineìar 
beìrganda pada Tabeìl Coeìfficieìnts 
1. Reìturn on Equity (LAG_LNROE) 

P-valueì seìbeìsar 0,099 deìngan koeìfisieìn 
0,206 meìnunjukkan bahwa p-valueì > 0,05 
seìhingga H₀ diteìrima. Artinya, Reìturn on 
Equity tidak beìrpeìngaruh signifikan 
teìrhadap Curreìnt Ratio. Nilai koeìfisieìn 
meìnunjukkan bahwa seìtiap keìnaikan ROE 
seìbeìsar 1% akan meìningkatkan Curreìnt 
Ratio seìbeìsar 0,206%, deìngan asumsi 
variabeìl lain dalam kondisi konstan. 

2. Fixeìd Asseìt Ratio (LAG_LNFAR) 
P-valueì seìbeìsar 0,921 deìngan koeìfisieìn -
0,020 meìnunjukkan bahwa p-valueì > 0,05 
seìhingga H₀ diteìrima. Artinya, Fixeìd 
Asseìt Ratio tidak beìrpeìngaruh signifikan 
teìrhadap Curreìnt Ratio. Nilai koeìfisieìn 
meìnunjukkan bahwa seìtiap keìnaikan FAR 
seìbeìsar 1% akan meìnurunkan Curreìnt 
Ratio seìbeìsar 0,020%, deìngan asumsi 
variabeìl lain dalam kondisi konstan. 

 
Tabeìl 10 Hasil Uji t 

 

1. Reìturn on Equity (ROE) 
P-valueì seìbeìsar 0,013 deìngan koeìfisieìn 
0,209 meìnunjukkan bahwa p-valueì < 0,05 
seìhingga H₀ ditolak. Artinya, ROE 
beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap Deìbt to 
Equity Ratio (DER). Nilai koeìfisieìn 

meìnunjukkan bahwa seìtiap keìnaikan ROE 
seìbeìsar 1% akan meìningkatkan DER 
seìbeìsar 0,209%, deìngan asumsi variabeìl 
lain dalam kondisi konstan. 

2. Fixeìd Asseìt Ratio (FAR) 
P-valueì seìbeìsar 0,281 deìngan koeìfisieìn 
0,143 meìnunjukkan bahwa p-valueì > 0,05 
seìhingga H₀ diteìrima. Artinya, FAR tidak 
beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap DER. 
Nilai koeìfisieìn meìnunjukkan bahwa 
seìtiap keìnaikan FAR seìbeìsar 1% akan 
meìningkatkan DER seìbeìsar 0,143%, 
deìngan asumsi variabeìl lain dalam kondisi 
konstan. 

3. Curreìnt Ratio (CR) 
P-valueì seìbeìsar 0,334 deìngan koeìfisieìn -
0,087 meìnunjukkan bahwa p-valueì > 0,05 
seìhingga H₀ diteìrima. Artinya, CR tidak 
beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap DER. 
Nilai koeìfisieìn meìnunjukkan bahwa 
seìtiap keìnaikan CR seìbeìsar 1% akan 
meìnurunkan DER seìbeìsar 0,087%, 
deìngan asumsi variabeìl lain dalam kondisi 
konstan. 

Hasil Uji f  

Tabeìl 11 Hasil f 

 

Beìrdasarkan hasil uji ANOVA teìrhadap modeìl 
reìgreìsi deìngan Curreìnt Ratio (CR) seìbagai 
variabeìl deìpeìndeìn dan Reìturn on Equity 
(ROE) seìrta Fixeìd Asseìt Ratio (FAR) seìbagai 
variabeìl indeìpeìndeìn, dipeìroleìh nilai 
signifikansi seìbeìsar 0,252.Kareìna nilai 0,252 > 
0,05, maka H₀ gagal ditolak dan Hₐ ditolak, 
yang beìrarti bahwa seìcara simultan variabeìl 
ROE dan FAR tidak beìrpeìngaruh signifikan 
teìrhadap CR. 
Deìngan deìmikian, modeìl reìgreìsi ini beìlum 
dapat dikatakan layak (fit) untuk meìnjeìlaskan 
hubungan antara ROE dan FAR teìrhadap CR 
pada tingkat keìpeìrcayaan 95%. 
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Beìrdasarkan hasil uji ANOVA teìrhadap modeìl 
reìgreìsi deìngan Deìbt to eìquity rasio (DER) 
seìbagai variabeìl deìpeìndeìn dan Reìturn on 
Equity (ROE), Fixeìd Asseìt Ratio (FAR), seìrta 
Curreìnt Ratio (CR) seìbagai variabeìl 
indeìpeìndeìn, dipeìroleìh nilai signifikansi 
seìbeìsar 0,058.Kareìna nilai 0,058 > 0,05, maka 
H₀ gagal ditolak dan Hₐ ditolak, yang beìrarti 
bahwa seìcara simultan ROE, FAR, dan CR 
tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap DER 
pada tingkat signifikansi 5%.Namun 
deìmikian, nilai signifikansi ini meìndeìkati 
ambang batas 0,05, seìhingga modeìl ini dapat 
dikatakan meìndeìkati signifikan. Oleìh kareìna 
itu, seìcara praktis, modeìl meìmiliki poteìnsi 
hubungan teìtapi beìlum cukup kuat seìcara 
statistik untuk dikatakan signifikan seìcara 
simultan pada taraf signifikansi 5%. 
Hasil uji sobeìl  

Tabeìl 12 Hasil Uji Sobeìl 

 
Hasil analisis reìgreìsi meìnunjukkan bahwa 
koeìfisieìn ROE teìrhadap CR adalah seìbeìsar 
0,245 deìngan standar eìrror 0,129, dan 
koeìfisieìn CR teìrhadap DER adalah -0,087 
deìngan standar eìrror 0,089. Beìrdasarkan 
rumus uji Sobeìl: 
Z = (a × b) / √((b² × SEa²) + (a² × SEb²)) = 
(0,245 × -0,087) / √((-0,087)² × (0,129)² + 
(0,245)² × (0,089)²) ≈ -0,87 
Nilai Z seìbeìsar -0,87 beìrada di bawah nilai 

kritis Z (±1,96), seìhingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak teìrdapat eìfeìk meìdiasi yang 
signifikan dari Curreìnt Ratio pada hubungan 
antara Reìturn on Equity teìrhadap Deìbt to 
eìquity rasio. Deìngan kata lain, CR tidak 
mampu meìmeìdiasi hubungan antara ROE dan 
DER seìcara statistik signifikan pada tingkat 
signifikansi 5%. 
Hasil ini juga didukung oleìh p-valueì dari 
hubungan CR teìrhadap DER yang tidak 
signifikan (p = 0,334), meìskipun hubungan 
antara ROE teìrhadap CR ceìndeìrung signifikan 
(p = 0,063). Oleìh kareìna itu, jalur meìdiasi 
tidak teìrbeìntuk seìcara utuh, dan eìfeìk ROE 
teìrhadap DER tidak dimeìdiasi oleìh Curreìnt 
Ratio. 

 

Hasil analisis meìnunjukkan bahwa koeìfisieìn 
reìgreìsi antara FAR teìrhadap CR adalah 
seìbeìsar 0,010 deìngan nilai standar eìrror 0,204. 
Seìmeìntara itu, koeìfisieìn reìgreìsi dari CR 
teìrhadap DER adalah seìbeìsar -0,087 deìngan 
standar eìrror 0,089. Beìrdasarkan rumus 
peìrhitungan uji Sobeìl: 

Z = (a × b) / √((b² × SEa²) + (a² × SEb²)) = 
(0,010 × -0,087) / √((-0,087)² × (0,204)² + 
(0,010)² × (0,089)²) ≈ -0,0489 
Nilai Z seìbeìsar -0,0489 ini beìrada di bawah 
nilai kritis Z (±1,96), yang beìrarti seìcara 
statistik tidak signifikan pada tingkat 
keìpeìrcayaan 95% (α = 0,05). Deìngan 
deìmikian, dapat disimpulkan bahwa Curreìnt 
Ratio tidak dapat meìmeìdiasi peìngaruh Fixeìd 
Asseìt Ratio teìrhadap Deìbt to eìquity rasio. 
Hasil ini juga didukung oleìh tidak 
signifikannya hubungan langsung antara FAR 
dan CR (p = 0,963), seìrta antara CR dan DER 
(p = 0,334). Oleìh kareìna itu, baik seìcara 
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langsung maupun tidak langsung, tidak 
teìrdapat hubungan meìdiasi yang signifikan 
dalam modeìl ini. 
Hasil Analisis deìteìrminasi (R2) 
Tabeìl 13 Hasil Uji Deìteìrminasi 

 
Beìrdasarkan output reìgreìsi, dipeìroleìh nilai 
Adjusteìd R Squareì seìbeìsar 0,083 atau 8,3%. 
Hal ini beìrarti bahwa keìtiga variabeìl 
indeìpeìndeìn dalam modeìl, yaitu Reìturn on 
Equity (ROE), Fixeìd Asseìt Ratio (FAR), dan 
Curreìnt Ratio (CR), seìcara beìrsama-sama 
hanya mampu meìnjeìlaskan 8,3% variasi yang 
teìrjadi pada Deìbt to eìquity rasio (DER). 
Sisanya, seìbeìsar 91,7%, dijeìlaskan oleìh faktor 
lain di luar modeìl ini. 

KESIMPULAN 
Beìrdasarkan hasil analisis data dan 
peìmbahasan, dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas meìrupakan faktor dominan 
dalam meìmeìngaruhi struktur modal peìrbankan 
konveìnsional yang teìrdaftar di Bursa Efeìk 
Indoneìsia peìriodeì 2019–2023. Hal ini 
meìnunjukkan bahwa keìmampuan bank dalam 
meìnghasilkan laba meìmiliki peìngaruh nyata 
teìrhadap proporsi peìndanaan beìrbasis utang 
maupun eìkuitas. 

Peìngaruh profitabilitas teìrhadap struktur 
modal teìrjadi seìcara langsung tanpa 
meìlibatkan peìran likuiditas seìbagai variabeìl 
peìrantara. Deìngan deìmikian, tingkat laba yang 
dihasilkan bank tidak meìmeìrlukan saluran 
peìngaruh meìlalui likuiditas untuk 
meìmeìngaruhi keìputusan peìmbiayaan. 
Seìmeìntara itu, struktur aseìt teìtap dan tingkat 
likuiditas tidak teìrbukti meìmiliki peìngaruh 
signifikan teìrhadap struktur modal, baik seìcara 
langsung maupun tidak langsung. 

Teìmuan ini seìjalan deìngan teìori sinyal, yang 
meìnyatakan bahwa informasi laba yang tinggi 
meìmbeìrikan sinyal positif keìpada inveìstor dan 
kreìditur, seìrta meìndukung teìori peìcking ordeìr 

yang meìnjeìlaskan keìceìndeìrungan peìrusahaan 
untuk meìngutamakan peìndanaan inteìrnal 
seìbeìlum meìnggunakan sumbeìr eìksteìrnal. 

Modeìl peìneìlitian hanya mampu meìnjeìlaskan 
seìbagian keìcil variasi struktur modal, seìhingga 
masih teìrdapat faktor lain yang meìmeìngaruhi, 
seìpeìrti ukuran peìrusahaan, risiko bisnis, 
kondisi makroeìkonomi, dan keìbijakan 
reìgulator. 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian, beìbeìrapa 
reìkomeìndasi yang dapat dibeìrikan adalah: 

1. Peìnguatan Strateìgi Profitabilitas 
Meìngingat profitabilitas meìmiliki 
peìran dominan dalam peìmbeìntukan 
struktur modal, manajeìmeìn bank peìrlu 
meìmprioritaskan strateìgi peìningkatan 
laba meìlalui eìfisieìnsi opeìrasional, 
optimalisasi portofolio kreìdit, dan 
peìngeìndalian biaya yang eìfeìktif. 

2. Peìngeìlolaan Utang Seìcara Bijak 
Walaupun likuiditas tidak teìrbukti 
signifikan, peìnggunaan utang teìtap 
harus dikeìlola seìcara seìleìktif untuk 
meìnghindari risiko keìuangan yang 
beìrleìbihan, khususnya pada kondisi 
eìkonomi yang tidak stabil. 

3. Optimalisasi Peìmanfaatan Aseìt 
Struktur aseìt teìtap yang tidak 
signifikan teìrhadap struktur modal 
meìnunjukkan bahwa peìngeìlolaan aseìt 
peìrlu difokuskan untuk meìndukung 
profitabilitas, bukan seìkadar 
peìningkatan nilai aseìt. 

4. Peìnguatan Komunikasi Keìuangan 
Seìjalan deìngan teìori sinyal, bank peìrlu 
meìmastikan bahwa informasi kineìrja 
keìuangan yang positif teìrsampaikan 
seìcara jeìlas keìpada inveìstor dan 
kreìditur untuk meìmbangun 
keìpeìrcayaan dan meìmpeìrkuat posisi 
dalam neìgosiasi peìndanaan. 

5. Peìngeìmbangan Peìneìlitian 
Seìlanjutnya. 
Disarankan bagi peìneìlitian beìrikutnya 
untuk meìnambahkan variabeìl lain 
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seìpeìrti ukuran peìrusahaan, 
peìrtumbuhan aseìt, risiko opeìrasional, 
kondisi makroeìkonomi, dan keìbijakan 
reìgulator, seìrta meìmpeìrluas objeìk 
peìneìlitian keì seìktor non-peìrbankan 
atau meìmbandingkan bank 
konveìnsional dan syariah. Seìlain itu, 
peìnggunaan meìtodeì analisis yang leìbih 
kompleìks seìpeìrti structural eìquation 
modeìling (SEM) atau dynamic paneìl 
reìgreìssion dapat meìmbeìrikan hasil 
yang leìbih kompreìheìnsif. 

 DAFTAR PUSTAKA  

Ahyar, H., Maret, U. S., Andriani, H., 
Sukmana, D. J., Mada, U. G., Hardani, 
S.Pd., M. S., Nur Hikmatul Auliya, G. 
C. B., Helmina Andriani, M. S., 
Fardani, R. A., Ustiawaty, J., Utami, E. 
F., Sukmana, D. J., & Istiqomah, R. R. 
(2020). Buku Metode Penelitian 
Kualitatif & Kuantitatif. Yogyakarta: 
CV Pustaka Ilmu. 

Alfani Firaus, Vinola Herawaty, & Andy Tjin. 
(2017). Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Struktur Modal 
Perusahaan yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Jurnal Magister 
Akuntansi Trisakti, 3(2). 

Alpi. (2018). Pengaruh Struktur Aset terhadap 
Struktur Modal Perusahaan 
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 5(2), 
101–112. 

Ambarwati, & Sri Dwi Ari. (2010). 
Manajemen Keuangan Lanjutan. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Augusty Ferdinand. (2011). Metode Penelitian 
Manajemen. Semarang: Penerbit 
Universitas Diponegoro. 

Brigham, E. F., & Houston, J. F. (2016). 
Fundamentals of Financial 
Management (9th ed.). Boston: 
Cengage Learning. 

Cahyani, N. I., & Handayani, N. (2017). 
Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 
Ukuran, Kepemilikan Institusional, 
dan Tangibilitas terhadap Struktur 

Modal. Jurnal Ilmu dan Riset 
Akuntansi, 6(1). 

Darmawan, A., Pratama, D., & Sari, N. (2021). 
Pengaruh Profitabilitas terhadap 
Struktur Modal pada Perusahaan 
Perbankan di BEI. Jurnal Ekonomi dan 
Bisnis, 14(2), 145–158. 

Devi, N. C., Sulindawati, E., & Wahyuni, A. 
(2016). Pengaruh Struktur Aktiva, 
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Likuiditas, dan Kepemilikan 
Manajerial terhadap Struktur Modal. 
E-Jurnal S1 Akuntansi, 1(1). 

Dewiningrat, I., & I Ketut, S. (2018). Pengaruh 
Likuiditas dan Profitabilitas terhadap 
Struktur Modal. Jurnal Keuangan dan 
Perbankan, 22(3), 456–464. 

Efendi, M., Hendra T. S., K., & Suhendro. 
(2021). Pengaruh Profitabilitas, 
Likuiditas, Struktur Aktiva, Ukuran 
Perusahaan, dan Tax Avoidance 
terhadap Struktur Modal. Ekonomis: 
Journal of Economics and Business, 
5(1), 168–175. 

Fernandez, A. (2020). The Relationship 
between Return on Equity and 
Leverage in Banking Sector. 
International Journal of Finance and 
Banking Studies, 9(1), 45–58. 

Fitriyani, F., & Akhmadi. (2023). Pengaruh 
Likuiditas terhadap Struktur Modal 
dengan Rasio Aktivitas sebagai 
Variabel Intervening pada Perusahaan 
Sub Sektor Konstruksi Non Bangunan 
Periode 2018–2022. Akuntansi '45, 
4(2), 198–210. 

George, A., Spence, M., & Stiglitz, J. (1984). 
Market Signaling: Informational 
Transfer in Hiring and Related 
Processes. Cambridge, MA: Harvard 
University Press. 

Horne, J. C. V., & Wachowicz, J. M. (2009). 
Fundamentals of Financial 
Management (13th ed.). Harlow: 
Pearson Education. 

Ilman, M., Prasetyo, A., & Handayani, R. 
(2024). Analisis Hubungan Likuiditas 
dan Leverage terhadap Laba Bersih 
pada Perusahaan Perbankan. Jurnal 
Ekonomi dan Keuangan, 16(1), 55–67. 



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(6): 4950-4964 
 
 

 4963 

Ivanka, et al. (2021). Pengaruh Profitabilitas, 
Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, 
dan Tax Avoidance terhadap Struktur 
Modal. Jurnal Akuntansi, 8(1), 35–50. 

Jogianto. (2014). Teori Portofolio dan Analisis 
Investasi. Yogyakarta: BPFE. 

Jusriani, I. F. (2013). Analisis Pengaruh 
Profitabilitas, Kebijakan Dividen, 
Kebijakan Hutang, dan Kepemilikan 
Manajerial terhadap Nilai Perusahaan. 
Diponegoro Journal of Accounting, 
2(1). 

Manurung. (2018). Pengaruh Struktur Aset, 
Modal Kerja, Pertumbuhan Aset, 
Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan, 
dan Profitabilitas terhadap Struktur 
Modal pada Perusahaan Perbankan. 

Mutawali, A., Siregar, H., & Lubis, A. (2023). 
Fixed Asset Ratio and Its Effect on 
Capital Structure: Evidence from 
Indonesian Manufacturing Firms. 
Jurnal Manajemen dan Keuangan, 
12(2), 220–234. 

Nurul Hidayah, S., et al. (2020). Pengaruh 
Likuiditas terhadap Struktur Modal 
Bank Syariah di Asia Tenggara. 
Journal of Islamic Economics, 10(1), 
45–58. 

NWS, & Satrio, B. (2017). Pengaruh 
Keuntunganabilitas, Likuiditas dan 
Ukuran Perusahaan terhadap Struktur 
Modal pada Perusahaan Transportasi. 
Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, 
6(1). 

Paramitha, N., & I Nyoman, S. (2020). 
Pengaruh Likuiditas terhadap Struktur 
Modal. Journal of Islamic Economics, 
10(1), 45–58. 

Pertiwi, N. I., & Darmayanti, A. (2018). 
Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan 
Kebijakan Dividen terhadap Struktur 
Modal Perusahaan Manufaktur di BEI. 
E-Jurnal Manajemen Unud, 7(6), 
3115–3143. 

Purnami, N. P. S., & Susila, G. P. A. J. (2021). 
Pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas 
terhadap Struktur Modal pada Sub 
Sektor Batu Bara di BEI. Jurnal Ilmiah 
Akuntansi dan Humanika, 11(3), 371–
379. 

Rani Milansari, Endang Masitoh, & Purnama 
Siddi. (2019). Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Struktur Modal. Jurnal 
Berkala Akuntansi dan Keuangan 
Indonesia, 4(1), 12–25. 

Ria Ningsih. (2015). Pengaruh Profitabilitas 
terhadap Struktur Modal pada 
Perusahaan Perbankan di BEI. Jurnal 
Ilmu Manajemen, 6(2), 122–131. 

Rosalina, A. D., Lantara, I. W. N., & M.Si., 
P.H.D. (2020). Analisis Pengaruh 
Struktur Kepemilikan dan Risiko 
Kredit terhadap Kinerja Bank. Jurnal 
Keuangan dan Perbankan, 12(3), 210–
223. 

Rosita, D. Y., Iswati, T. Y., & Nugroho, P. S. 
(2023). Current Ratio and Its Impact on 
Debt to Equity Ratio: Evidence from 
Indonesian Banks. Jurnal Ekonomi dan 
Bisnis, 15(2), 145–157. 

Rozik, A., Sofianti, S. P. D., & Wasito, A. B. 
(2019). Pengaruh Modal Manusia dan 
Struktur Aset terhadap Risiko Kredit 
dan Kinerja Keuangan pada Bank 
Konvensional di Indonesia. Jurnal 
Ekonomi dan Bisnis, 5(1), 168–175. 

Shabrina, B. I. P. (2023). Pengaruh Struktur 
Aset, Profitabilitas, dan Risiko Bisnis 
terhadap Kebijakan Hutang pada 
Perusahaan Sub Sektor Property dan 
Real Estate di BEI Tahun 2018–2021. 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 12(1), 85–
97. 

Sjahrial, M. (2009). Pengertian Struktur 
Modal. Dalam Manajemen Keuangan. 
Jakarta: Mitra Wacana Media. 

Sri Wahyuningsih, A., & Nurhayati, L. (2023). 
Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas 
terhadap Struktur Modal Bank di 
Indonesia. Journal of Banking and 
Finance, 12(2), 123–135. 

Sugiyono. (2021). Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 

Sujarweni, V. Wiratna. (2015). Metodologi 
Penelitian: Lengkap, Praktis, dan 
Mudah Dipahami. Yogyakarta: 
Pustaka Baru Press. 

Tijow, A. P., Sabijono, H., & Tirajoh, V. Z. 
(2018). Pengaruh Struktur Aktiva dan 



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(6): 4950-4964 
 
 

 4964 

Profitabilitas terhadap Struktur Modal 
pada Perusahaan Sektor Industri 
Barang Konsumsi yang Terdaftar di 
BEI. Jurnal Riset Akuntansi, 3(2), 477–
488. 

Wanitasari, Alamsyah, L., & Mukhlisuddin, A. 
(2018). Struktur Modal, Tingkat 
Pertumbuhan, Struktur Aktiva, 
Likuiditas, dan Profitabilitas terhadap 
Struktur Modal. Jurnal Ekonomi dan 
Manajemen, 9(1), 45–55. 

Watung, et al. (2016). Pengaruh Profitabilitas 
dan Likuiditas terhadap Struktur 
Modal. Jurnal Prospek, 1(2), 64–79. 

 

 


